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ABSTRAK 

 

Evaluasi Metode Pelaksanaan Pekerjaan Timbunan untuk Pengendalian Mutu 

Struktur Perkerasan Kaku pada Proyek Pembangunan Jalan Tol Trans Sumatra 

Bahahueni – Sidomulyo  

 

Mutiara Pratama Putri, Savitri Nurul Syifa 

Suherman Sulaiman, Ir., M.Eng, Ph.D. 

 

Pembangunan Jalan Tol Trans Sumatera Paket 1 Bakauheni-Sidomulyo merupakan 

salah satu solusi untuk mempersingkat jarak dan waktu tempuh serta meningkatkan 

konektivitas provinsi Lampung dari Pelabuhan Bakauheni hingga Terbanggi. 

Salah satu pekerjaannya yaitu pekerjaan struktur perkerasan dengan menggunakan 

struktur perkerasan kaku bersambung tanpa tulangan yang terdiri dari lapisan pelat 

beton yang diletakkan diatas lapisan tanah timbunan, tanah dasar, lapis pondasi 

agregat dan lean concrete. Hal yang menarik pada Proyek ini adalah pekerjaan 

timbunan dengan ketinggian ± 28 m. Oleh karena itu untuk mendapatkan kualitas 

atau mutu yang baik dan sesuai dengan ketentuan dari masing-masing lapisan 

tersebut, maka dilakukan evaluasi metode pelaksanaan dan pengendalian mutu. Cara 

untuk mengevaluasi metode pelaksanaan yaitu dengan membandingkan metoda 

pelaksanaan di lapangan terhadap metoda pelaksanaan yang tertera pada kerangka 

acuan proyek. Sama halnya untuk melakukan evaluasi pengendalian mutu, maka 

evaluasi kendali mutu dilakukan dengan membandingkan data hasil pengujian 

dengan persyaratan yang telah ditentukan. Hasil dari evaluasi terhadap metoda 

pelaksanaan diperoleh bahwa berdasarkan kepada hasil pengamatan di lapangan, 

didapat 8 pekerjaan dari 23 pekerjaan yang tidak sesuai antara metode pelaksanaan 

di lapangan dengan kerangka acuan proyek. Sedangkan untuk evaluasi pengendalian 

mutu hasil pengujian di lapangan didapatkan bahwa pada lapisan tanah timbunan ke-

22 dengan nilai kepadatan yang tidak memenuhi persyaratan dibawah 95% yaitu 

sebesar 35,90%. Selanjutnya, untuk nilai kepadatan pada tanah dasar rata-rata 

102,38%. Kepadatan rata-rata untuk lapis pondasi agregat sebesar 102,54%. Selain 

itu, untuk nilai slump rata-rata pada lean concrete sebesar 6,52 cm dan untuk nilai 

kuat tekan rata-rata pada umur 7 hari dan 28 hari berturut-turut sebesar 7,935 MPa 

dan 11,11 MPa. Selanjutnya, untuk pelat beton nilai slump rata-rata sebesar 3,186 cm 

dan untuk kuat lentur rata-rata pada umur 7 hari dan 28 hari berturut-turut 3,77 MPa 

dan 4,94 MPa. 

 

Kata kunci : Jalan Tol, Timbunan, Galian, Pondasi bawah, lean concrete, 

Perkerasan Kaku. 
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ABSTRACT 

 

Evaluation Method of Dump Works Implementation for the Quality Control of Rigid 

Pavement Structures on Trans Sumatra Toll Road Construction Project 

 Bakauheni – Sidomulyo 

 

Mutiara Pratama Putri, Savitri Nurul Syifa 

Suherman Sulaiman, Ir., M.Eng, Ph.D. 

 

Trans Sumatra Toll Road Development Package 1 (Bakauheni-Sidomulyo) project is 

one of the solution to shorten the distance, travel time and also to increase 

connectivity of Lampung province from Bakauheni Harbor to Terbanggi. One of its 

construction work is the pavement structures using a Jointed Plain Concrete 

Pavement (JPCP) that consist of concrete slabs layer placed on top of lean concrete, 

aggregate base, subgrade and embankment layers. One construction work of 

significant interest regarding this project is a very high embankment to maximum 

thickness of ± 28 m. Therefore, to obtain a good quality and in accordance with the 

provisions of each of these layers, then the construction and quality control methods 

should be evaluated. The way to evaluate the construction method is to compare the 

construction methods implemented in the field to the construction methods listed in 

the project terms of reference. Similarly, to evaluate the quality control, the 

evaluation is done by comparing the test result data with the specified requirements. 

The results of the evaluation of the construction method shown that, based on the 

results of observations in the field, 8 from 23 work activities that is not correspond 

between the method of construction in the field with the project terms of reference. 

While for the evaluation of quality control of field test result, it is found that on 22nd 

of embankment layer with density value that does not meet the requirements below 

95% that is equal to 35.90%. Furthermore, for the average density value on the 

subgrade is 102.38%. The average density for the aggregate base layer is 102.54%. 

In addition, for the average slump value in lean concrete is 6.52 cm and for the 

average compressive strength value at the age of 7 days and 28 days is 7.935 MPa 

and 11.11 Mpa respectively. Finally, the average concrete slabs slump value is 3.186 

cm and for the average bending strength at 7 days and 28 days is 3.77 MPa and 4.94 

Mpa respectively. 

 

Keywords: Toll Road, embankment, excavation, subbase, lean concrete, Rigid 

Pavement 
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DAFTAR ISTILAH 

 

A 

 

B 

Base Course : Lapisan pondasi atas yaitu material bahan terdiri dari batu 

pecah dengan ukuran standar sesuai SNI. 

Batching Plant : Lokasi yang digunakan sebagai tempat pembuatan 

campuran beton. 

Bench Mark : Sebuah patokan atau titik dimana posisinya telah diketahui 

sebagai acuan pengukuran. 

Borrow Material : Material tanah pilihan yang dipakai untuk lapisan tanah 

timbunan. 

Borrow Pits : Lahan yang digunakan untuk penyimpanan material tanah. 

Briefing : Pengarahan pada setiap pekerja sebelum dimulainya 

pekerjaan.  

Bulldozer : Salah satu alat berat yang biasa digunakan untuk menarik 

atau mendorong (menghamparkan) material. 

C 

CBR : Singkatan dari California Bearing Ratio yang merupakan 

perbandingan antara beban penetrasi suatu lapisan tanah 

atau perkerasan terhadap bahan standar dengan kedalaman 

dan kecepatan penetrasi yang sama. 

Center Line : Garis yang dipakai untuk menunjukkan titik tengah pada 

rigid pavement. 
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Compressive Strength : Pengujian kuat tekan pada lapisan lean concrete untuk 

menguji kekuatan pada suatu bahan/material. 

Concrete Pavement : Perkerasan jalan yang menggunakan material beton. 

Crack Sealing : Perawatan pelapisan pada retak. Pelapisan ini pun 

merupakan pelestarian perkerasan dengan biaya rendah. 

Curing : Perawatan beton yang dilakukan saat beton mulai 

mengeras yang bertujuan untuk menjaga agar beton tidak 

cepat kehilangan air dan menjaga kelembaban beton. 

Cutting : Pekerjaan yang dilakukan untuk memotong struktur 

perkerasan kaku agar tidak terjadi keretakan yang 

menyebar pada bagian lain. 

D 

Dowel : Sambungan yang dipasangkan melintang pada perkerasan 

kaku dan berfungsi untuk mentransfer beban menuju arah 

melintang. 

Dump truck : Salah satu alat berat yang digunakan untuk membawa 

material ke lokasi pelaksanaan pekerjaan. 

E 

Excavator : Salah satu alat berat yang biasanya digunakan dalam 

pekerjaan tanah yang bersifat mengeruk untuk pekerjaan 

penggalian tanah. 

F 

Full Depth Repair : Teknik rehabilitasi beton untuk mengembalikan integritas 

struktural dan daya kendaraan beton yang tertekan dengan 

perbaikan mendalam termasuk retak melintang, retak 

longitudinal, sendi memburuk, istirahat sudut, dll. 

Faulting : Patahan pada pelat beton yang terjadi karena tidak adanya 

transfer beban di antara dua pelat. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

xii 

 

 

G 

Grooving : Suatu proses untuk membentuk sebuah alur pada 

permukaan pelat beton dengan menggunakan sebuah 

mesin ataupun manual. 

H 

 

I 

 

J 

Joint Sealant : Sambungan pada perkerasan beton dengan menggunakan 

bahan jenis poured filler asphalt untuk ketahanan dan 

menjaga udara atau air keluar. 

K 

 

L 

Lean Concrete : Lantai kerja menggunakan lapisan beton bermutu rendah 

dengan ketebalan 15 cm 

M 

Marking : Menandai ketinggian elevasi pada patok sesuai dengan 

rencana berupa garis maupun titik. 

Motor Grader : Salah satu jenis alat berat yang berfungsi untuk 

meratakan, memotong gundukan dan mengisi lubang, 

juga dapat digunakan untuk pengupasan lapisan atas yang 

hendak dibuang, atau dikurangi, mencampur material dan 

meratakan/menyebarkannya lagi. 
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N 

 

O 

 

P 

Partial Depth Repair : Perbaikan dengan pembuangan area beton yang rusak 

yang terbatas pada sepertiga ketebalan pelat beton dengan 

metode joint sealant. 

Plastic Sheet : Bahan yang terbuat dari suatu jenis zat kimiawi tertentu 

yang berfungsi sebagai penutup permukaan lapisan pelat 

beton setelah pengecoran dilakukan. 

Plotting : Menandai titik dari gambar rencana ke lapangan. 

Portland Cement : Jenis semen sebagai bahan pengikat hidrolis untuk bahan 

dasar beton. 

Poured Filler Asphalt : Bahan yang terbuat dari campuran aspal panas dan 

digunakan untuk mengisi celah pada segmen pelat beton 

setelah melewati proses cutting, curing dan sebelum jalan 

terbuka untuk lalu lintas. 

Proofrolling : Pengujian kepadatan tanah menggunakan truck yang telah 

diisi muatan sebanyak 25-30 ton melintasi lapisan 

perkerasan. 

Pumping : Gerakan material di bawah pelat beton atau lontaran 

material dari bagian bawah pelat beton karena akibat 

tekanan air. 
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Q 

Quality Control : Suatu proses untuk menijau kualitas dari semua factor 

dalam kegiatan produksi, atau biasa disebut dengan 

pengendalian mutu. 

Quarry : Lokasi pertambangan tanah atau batuan yang digunakan 

untuk keperluan proyek seperti tanah material timbunan, 

dan batu. 

R 

Range : Selisih antara nilai yang terbesar dengan nilai yang 

terkecil pada spesifikasi yang telah ditentukan. 

Ready Mix : Campuran beton yang sudah siap untuk digunakan tanpa 

perlu ada pengolahan lagi di lapangan. 

Reject : Beton yang tidak sesuai dengan spesifikasi atau 

mengalami kegagalan pada saat produksi. 

Rigid Pavement : Jenis perkerasan pada jalan sebagai lapis permukaan 

dengan bahan utama beton. 

Rockfill : Timbunan dengan material batu-batuan. 

S 

Sandcone : Pemeriksaan kepadatan tanah di lapangan dengan 

menggunakan pasir Ottawa sebagai parameter kepadatan 

tanah yang mempunyai sifat kering, bersih, keras, tidak 

memiliki bahan pengikat sehingga dapat mengalir bebas. 

Saw Cutter : Mesin yang digunakan untuk memotong pelat beton yang 

dilengkapi dengan diamond blade. 

Scatter : Alat untuk menganalisis hubungan atau membandingkan 

antara dua data atau lebih sehingga data mudah untuk 

dipahami. 
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Sealant : Bahan yang digunakan untuk melekatkan permukaan 

dengan mengisi ruang pada celah pembatas. 

Settlement : Penurunan tanah atau peristiwa yang menyebabkan 

lapisan tanah mengalami pemampatan akibat penambahan 

beban dari permukaan tanah. 

Sheep Foot Roller : Salah satu pemadat pada alat berat dengan silinder yang di 

bagian luarnya dipasang kaki-kaki dengan tekanan yang 

tinggi. 

Shop Drawing : Gambar teknis lapangan yang digunakan sebagai acuan 

pelaksanaan pekerjaan, dibuat oleh kontraktor kemudian 

diberikan terlebih dahulu ke MK/Konsultan 

Pengawas/Owner untuk mendapat persetujuan sebelum 

mulai dikerjakan. 

Slipform paver : Alat atau suatu unit mesin yang digunakan untuk 

menghamparkan, membentuk serta meratakan lapisan 

permukaan pelat beton, alat ini bekerja dengan 

menggunakan suatu alat sensor yang sudah diatur 

sedemikian rupa sehingga hasilnya pun terjamin dengan 

kualitas yang baik dan akurat. 

Slump Test : Suatu uji empiris/metode yang digunakan untuk 

menentukan konsistensi atau kekakuan (dapat dikerjakan 

atau tidak dari campuran beton segar untuk menentukan 

tingkat kemudahan pekerjaannya. 

Stop Watch : Alat ukur besaran waktu untuk mengukur lamanya waktu 

yang diperlukan dalam suatu kegiatan. 

Stake Out : Pekerjaan pengukuran yang memindahkan titik-titik 

koordinat di gambar ke lapangan. 

Station : Tanda yang digunakan untuk menunjukkan jarak lokasi 

yang dapat dijumpai pada patok-patok pada jalan tol. 
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Stringline : Alat sensorik yang berfungsi sebagai jalannya alat 

slipform paver pada saat pekerjaan pengecoran pelat beton 

menggunakan. 

Subgrade : Bagian terdasar dari tanah yang menjadi bagian bawah 

lapis perkerasan jalan untuk mendukung tebal dari 

perkerasan. 

Surface Course : Lapisan permukaan yang terletak paling atas yang 

memikul beban roda dan bersentuhan langsung dengan 

ban kendaraan. Lapisan ini melindungi lapisan tanah 

dibawahnya dari air yang masuk sehingga air mengalir ke 

saluran di samping jalan. 

Surveying : Sebuah metode pengukuran titik-titik dengan 

memanfaatkan jarak dan sudut di antara setiap titik tersebut 

pada suatu wilayah dengan cermat, biasanya dilakukan saat 

pekerjaan persiapan proyek. 

Surveyor : Seseorang yang melakukan pemeriksaan atau mengawasi 

suatu pekerjaan. 

T 

Tie Bar : Tulangan yang digunakan sebagai penyambung/pengikat 

pada beberapa jenis sambungan pelat beton perkerasan jalan 

dan juga sebagai penyalur beban pada pelat beton. 

Total Station : Alat yang digunakan untuk pemetaan lahan konstruksi 

seperti pengukuran kedalaman timbunan dan galian. 

Trial embankment : Percobaan pemadatan untuk mengetahui kapasitas 

produksi alat yang akan digunakan. 

Truck Mixer : Salah satu alat berat yang digunakan untuk mengangkut 

dan mengaduk adukan beton. 

U 
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V 

Vibratory Roller : Salah satu alat berat yang digunakan untuk memadatkan 

hasil timbunan, sehingga kepadatan tanah yang dihasilkan 

lebih sempurna menggunakan penggetar. 

W 

Waterpass : Alat ukur tanah yang digunakan untuk mengukur beda 

tinggi atau posisi rata baik secara vertikal maupun 

horizontal. 

Water Tank : Alat pengangkut air untuk proses pemadatan, air tersebut 

ada yang dimasukkan kedalam roda Tandem roller pada 

saat pemadatan, ada juga yang langsung disiram di badan 

jalan yang akan di padatkan. 

Workability : Sifat beton untuk mengukur kelecakan beton agar 

menghasilkan beton yang padat tanpa adanya pemisahan 

butir-butir agregat halus dan agregat kasar serta kadar air. 

X 

 

Y 

 

Z 
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DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran I 

- Surat Permohonan Data Tugas Akhir 

- Lembar Pengajuan Pembimbing 

- Lembar Asistensi 

- Lembar Pengajuan Sidang TA 

- Lembar Perbaikan/Revisi dari Penguji 

Lampiran II 

- Tabel Data Hasil Pengujian Sandcone pada Lapisan Tanah Timbunan 

- Tabel Data Hasil Pengujian Slump Test dan Kuat Tekan pada Lapisan Lean 

Concrete 

- Tabel Data Hasil Pengujian Slump Test dan Kuat Lentur pada Lapisan Pelat 

Beton  

- Perhitungan Standar Deviasi untuk Pekerjaan Lean Concrete 

- Perhitungan Standar Deviasi untuk Pekerjaan Pelat Beton 

- AASHTO T97 

- AASHTO T180 

- AASHTO T99-01 

- SNI 03-1972-2008 

- SNI 03-1974-1990 

- Dokumentasi di Lapangan 

- Kerangka Acuan Kerja Proyek Jalan Tol Trans Sumatra 
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